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ABSTRAK: Rendahnya kemampuan berpikir kritis dan hasil belajar siswa dalam pembelajaran 

IPA masih menjadi masalah utama di sekolah. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh 

model pembelajaran Project Based Learning (PjBL) terhadap hasil belajar dan kemampuan 

berpikir kritis siswa kelas VIII pada materi sel hewan dan sel tumbuhan di SMP Muhammadiyah 6 

Samarinda. Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan quasy experimental 

nonequivalent control group design. Sampel berjumlah 50 siswa yang terdiri dari 25 siswa kelas 

eksperimen dan 25 siswa kelas kontrol. Instrumen penelitian berupa tes essay yang terdiri dari 10 

butir soal. Hasil penelitian menunjukkan bahwa rata-rata post-test hasil belajar kelas eksperimen 

lebih tinggi (82,6) dibandingkan kelas kontrol (59,2). Pada kemampuan berpikir kritis, kelas 

eksperimen memperoleh rata-rata 81,8 dengan kategori sangat baik, sedangkan kelas kontrol 50,5 

dengan kategori cukup. Hasil uji-t menunjukkan perbedaan signifikan antara kedua kelas (sig. < 

0,05). Dengan demikian, penerapan model pembelajaran Project Based Learning (PjBL) dapat 

direkomendasikan untuk meningkatkan keterampilan berpikir kritis dalam pembelajaran IPA di 

SMP. 

 

Kata Kunci: Berpikir Kritis, Hasil Belajar, Project Based Learning, Sel Hewan dan Tumbuhan. 

 

ABSTRACT: The low critical thinking skills and student learning outcomes in science learning 

are still the main problems in schools. This study aims to determine the influence of the Project 

Based Learning (PjBL) learning model on the learning outcomes and critical thinking skills of 

grade VIII students on animal cell and plant cell materials at SMP Muhammadiyah 6 Samarinda. 

This study uses a quantitative method with a quasy experimental nonequivalent control group 

design. The sample totaled 50 students consisting of 25 students in the experimental class and 25 

students in the control class. The research instrument is in the form of an essay test consisting of 

10 questions. The results showed that the average post-test learning outcomes of the experimental 

class were higher (82.6) than the control class (59.2). In critical thinking skills, the experimental 

class obtained an average of 81.8 with the very good category, while the control class obtained 

50.5 with the fair category. The results of the t-test showed a significant difference between the 

two classes (sig. < 0.05). Thus, the application of the Project Based Learning (PjBL) learning 

model can be recommended to improve critical thinking skills in science learning in junior high 

school. 

 

Keywords: Critical Thinking, Learning Outcomes, Project Based Learning, Animal and Plant 

Cells. 
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PENDAHULUAN  

Pendidikan merupakan fondasi utama dalam pembangunan sumber daya 

manusia. Pada era globalisasi dan perkembangan teknologi yang pesat, kualitas 

pendidikan di Indonesia menjadi perhatian utama, karena berperan penting dalam 

mencerdaskan kehidupan bangsa, serta membentuk generasi yang berkarakter, 

cerdas, dan bermoral. Umam et al. (2022) menyatakan bahwa pendidikan yang 

efektif tidak hanya berfokus pada penguasaan pengetahuan, tetapi juga pada 

pembentukan kemampuan berpikir kritis, kreatif, dan berkepribadian baik. 

Seiring dengan kemajuan teknologi dan derasnya arus informasi, dunia 

pendidikan juga mengalami transformasi. Guru dituntut mampu menciptakan 

pembelajaran yang aktif, kreatif, efektif, dan menyenangkan. Hal ini sejalan 

dengan Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 yang menyatakan bahwa setiap 

warga negara berhak memperoleh pendidikan yang bermutu. Oleh karena itu, 

keberhasilan pendidikan tidak hanya ditentukan oleh kurikulum, tetapi juga oleh 

model pembelajaran yang diterapkan oleh pendidik. 

Di abad ke-21, peserta didik perlu menguasai berbagai keterampilan 

seperti berpikir kritis, kreatif, kolaboratif, komunikatif, dan inovatif (Mashudi, 

2021; Yokhebed, 2019). Kemampuan berpikir kritis menjadi salah satu 

kompetensi utama yang harus dimiliki siswa agar dapat menganalisis informasi, 

mengevaluasi argumen, dan mengambil keputusan yang logis berdasarkan bukti. 

Pembelajaran berpusat pada siswa akan membantu mereka mengembangkan 

kemampuan tersebut, karena siswa didorong untuk mencari informasi secara 

mandiri, mengajukan pertanyaan, dan memecahkan masalah nyata dalam 

kehidupan sehari-hari (Dores et al., 2020; Siskayanti et al., 2022). 

Guru kini bukan lagi satu-satunya sumber belajar, melainkan fasilitator 

yang mengarahkan siswa untuk menemukan pengetahuan melalui eksplorasi. 

Menurut Maisaroh et al. (2021), kemampuan guru dalam mengelola kelas, 

memilih model pembelajaran yang tepat, serta memanfaatkan media pembelajaran 

sangat berpengaruh terhadap motivasi belajar siswa. Salah satu model yang 

relevan untuk mengembangkan kemampuan berpikir kritis adalah Project Based 

Learning (PjBL). Model ini menekankan pembelajaran berbasis proyek, dimana 

siswa dituntut untuk merancang, melaksanakan, dan menyajikan hasil proyek 

sebagai bentuk penerapan konsep yang dipelajari. Guru berperan sebagai 

fasilitator yang membantu siswa dalam menemukan ide, memberikan arahan, serta 

memotivasi siswa agar lebih aktif dalam belajar. Melalui PjBL, siswa tidak hanya 

memahami teori, tetapi juga mengembangkan kemampuan berpikir kritis melalui 

proses pemecahan masalah, pengambilan keputusan, evaluasi hasil, dan refleksi 

terhadap proyek yang dibuat (Anggraini, 2020; Kristiyanto, 2020). 

Kemampuan berpikir kritis sangat penting dalam pembelajaran sains, 

karena membantu siswa menalar, menganalisis fenomena, serta menghubungkan 

konsep dengan kenyataan. Syafitri et al. (2021) menyatakan bahwa berpikir kritis 

merupakan keterampilan esensial di abad ke-21 yang mencakup kemampuan 

https://e-journal.lp3kamandanu.com/index.php/biocaster
mailto:biocasterjournal@gmail.com
https://creativecommons.org/licenses/by-sa/4.0/
https://creativecommons.org/licenses/by-sa/4.0/
https://creativecommons.org/licenses/by-sa/4.0/


Uniform Resource Locator: https://e-journal.lp3kamandanu.com/index.php/biocaster 

 

Biocaster : Jurnal Kajian Biologi 
E-ISSN 2808-277X; P-ISSN 2808-3598 

Volume 6, Issue 1, January 2026; Page, 1-9 

Email: biocasterjournal@gmail.com 

 

3 

 

menganalisis, mengevaluasi, menginterpretasi, dan menyimpulkan informasi 

secara rasional untuk menghasilkan keputusan yang tepat. 

Hasil belajar siswa tidak hanya mencerminkan pemahaman akademis, 

tetapi juga menunjukkan kemampuan berpikir kritis mereka. Syafitri et al. (2021) 

menegaskan bahwa keterampilan berpikir kritis sangat penting di abad ke-21 agar 

individu mampu bertahan dan berkompetisi dalam dunia global. Keterampilan ini 

mencakup kemampuan menganalisis, mengevaluasi, dan mengambil keputusan 

berdasarkan bukti serta pemikiran logis. 

Untuk mengatasi permasalahan tersebut, diperlukan inovasi dalam proses 

pembelajaran melalui penerapan model yang dapat meningkatkan aktivitas, 

kreativitas, dan kemampuan berpikir kritis siswa. Oleh karena itu, penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui pengaruh model pembelajaran Project Based 

Learning (PjBL) terhadap hasil belajar dan kemampuan berpikir kritis siswa kelas 

VIII pada materi sel hewan dan sel tumbuhan di SMP Muhammadiyah 6 

Samarinda. 

 

METODE  

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain quasy 

experimental nonequivalent control group design. Populasi penelitian adalah 

seluruh siswa kelas VIII SMP Muhammadiyah 6 Samarinda. Sampel penelitian 

dipilih dengan teknik purposive sampling sebanyak 50 siswa yang terdiri atas 25 

siswa pada kelas eksperimen dan 25 siswa pada kelas kontrol. Instrumen 

penelitian berupa tes esai sebanyak 10 butir soal, terdiri atas 5 soal terkait hasil 

belajar dan 5 soal mengenai kemampuan berpikir kritis. Analisis data dilakukan 

melalui uji normalitas, uji homogenitas, perhitungan N-gain, dan uji hipotesis 

menggunakan independent samples t-test (Facione, 2015). 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Penelitian ini dilaksanakan dengan tujuan untuk mengukur hasil belajar 

dan kemampuan berpikir kritis siswa. Untuk mengukur kedua variabel tersebut, 

siswa terlebih dahulu diberikan pre-test baik pada kelas eksperimen maupun kelas 

kontrol untuk mengetahui pemahaman awal siswa terhadap materi “sel hewan dan 

sel tumbuhan”. Setelah pelaksanaan pre-test, masing-masing kelas memperoleh 

perlakuan dalam proses pembelajaran sesuai dengan model pembelajaran yang 

telah ditetapkan sebelumnya. Pada tahap akhir, untuk mengetahui pengaruh model 

pembelajaran project based learning terhadap hasil belajar dan kemampuan 

berpikir kritis siswa, masing-masing kelas kemudian diberikan post-test. 

Instrumen pre-test dan post-test berupa tes esai sebanyak 10 soal. 

Proses pembelajaran pada kelas kontrol dan kelas eksperimen dilakukan 

dengan perlakuan yang berbeda dalam hal model pembelajaran sebelum dilakukan 

uji hipotesis. Namun, sebelum pelaksanaan proses pembelajaran, siswa terlebih 

dahulu diberikan pre-test untuk mengukur kemampuan awal mereka terhadap 

materi yang akan diajarkan. Hasil pre-test tersebut digunakan sebagai dasar untuk 

memastikan bahwa kedua kelas memiliki kemampuan awal yang setara sebelum 

perlakuan diberikan. Hasil perhitungan data kemampuan berpikir kritis pre-test 

pada kelas kontrol dan kelas eksperimen disajikan dalam Tabel 1. 
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Tabel 1. Hasil Pre-test Kemampuan Berpikir Kritis Siswa. 

Data Kelas Kontrol Kelas Eksperimen 

N 25 25 

Skor Tertinggi 65 65 

Skor Terendah 25 25 

Rata-rata 41,6 44.8 

 

Berdasarkan Tabel 1, diketahui bahwa kelas eksperimen dan kelas kontrol 

masing-masing terdiri atas 25 siswa. Skor tertinggi dan skor terendah pada kedua 

kelas tersebut memiliki nilai yang sama, yaitu 65 dan 25. Rata-rata skor pada 

kelas eksperimen adalah 44,8 sedangkan pada kelas kontrol sebesar 41,6. Hal ini 

menunjukkan bahwa secara umum siswa pada kelas eksperimen memperoleh nilai 

sedikit lebih tinggi dibandingkan siswa pada kelas kontrol. 

Setelah diberikan perlakuan, yaitu model pembelajaran Project Based 

Learning (PjBL) pada kelas eksperimen dan model pembelajaran konvensional 

pada kelas kontrol, siswa pada kedua kelas diberikan post-test untuk mengetahui 

pengaruh perlakuan terhadap kemampuan berpikir kritis mereka. Hasil post-test 

kemudian dianalisis untuk melihat perbedaan peningkatan kemampuan antar 

kedua kelompok. Data hasil kemampuan berpikir kritis siswa pada kelas 

eksperimen dan kelas kontrol setelah diberikan perlakuan berbeda, disajikan pada 

Tabel 2. 

 
Tabel 2. Hasil Post-test Kemampuan Berpikir Kritis Siswa. 

Data Kelas Kontrol Kelas Eksperimen 

N 25 25 

Skor Tertinggi 75 90 

Skor Terendah 30 70 

Rata-rata 50.5 81.8 

 

Berdasarkan analisis data pada Tabel 2, diketahui bahwa rata-rata hasil 

post-test kelas kontrol lebih rendah dibandingkan kelas eksperimen. Hal ini 

ditunjukkan oleh rata-rata nilai kelas kontrol sebesar 50,5 sedangkan kelas 

eksperimen mencapai 81,8. Jumlah sampel pada masing-masing kelas adalah 25 

siswa. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa hasil belajar siswa pada kelas 

eksperimen yang menerapkan model pembelajaran Project Based Learning 

(PjBL) lebih meningkat dibandingkan kelas kontrol yang menggunakan model 

pembelajaran konvensional. Selanjutnya, perhitungan persentase hasil pre-test 

pada setiap indikator kemampuan berpikir kritis siswa, baik pada kelas 

eksperimen maupun kelas kontrol, disajikan pada Tabel 3. 

 
Tabel 3. Persentase Indikator Kemampuan Berpikir Kritis Nilai Pre-test. 

No. Indikator No. Soal 
Kelas Kontrol Kelas Eksperimen 

Persentase Kategori Persentase Kategori 

1 Interpretasi 6 40% Cukup 47% Cukup 

2 Analisis 7 43% Cukup 47% Cukup 

3 Inferensi 8 42% Cukup 42% Cukup 

4 Evaluasi 9 39% Kurang 44% Cukup 

5 Eksplanasi dan 

Regulasi Diri 

10 44% Cukup 44% Cukup 

 Rata-rata  41.6% Cukup 44.8% Cukup 
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Berdasarkan Tabel 3, terlihat bahwa rata-rata persentase kemampuan 

berpikir kritis siswa pada kelas eksperimen 44,8% dengan kategori cukup, 

sedangkan pada kelas kontrol 41,6% dengan kategori cukup. Namun dilihat dari 

persentasenya, kelas eksperimen memiliki persentase yang lebih tinggi 

dibandingkan kelas kontrol. 

 
Tabel 4. Persentase Indikator Kemampuan Berpikir Kritis Nilai Post-test. 

No. Indikator No. Soal 
Kelas Kontrol Kelas Eksperimen 

Persentase Kategori Persentase Kategori 

1 Interpretasi 6 57% Cukup 85% Amat Baik 

2 Analisis 7 48% Cukup 79% Baik 

3 Inferensi 8 49% Cukup 83% Amat Baik 

4 Evaluasi 9 48% Cukup 80% Amat Baik 

5 Eksplanasi dan 

Regulasi Diri 

10 50% Cukup 82% Amat Baik 

 Rata-rata  50.4% Cukup 81.8% Amat Baik 

 

Berdasarkan Tabel 4, terlihat bahwa rata-rata persentase kemampuan 

berpikir kritis kelas eksperimen 81,1% dengan kategori amat baik, sedangkan 

pada kelas kontrol 50,4% dengan kategori cukup. Dilihat dari indikator pada 

Tabel 4, kelas eksperimen meningkat menjadi kategori amat baik dan kelas 

kontrol tetap pada kategori cukup setelah diberikan perlakuan pada kedua kelas.  

 
Tabel 5. Skor Pre-test Hasil Belajar. 

Data Kelas Kontrol Kelas Eksperimen 

N 25 25 

Skor Tertinggi 70 70 

Skor Terendah 30 35 

Rata-rata 45.6 47.6 

 

Berdasarkan Tabel 5, terlihat bahwa pada kelas eksperimen memiliki skor 

tertinggi 70, skor terendah 30, dan rata-rata 45,6. Sedangkan pada kelas kontrol 

skor tertinggi 70, skor terendah 35, dan rata rata 47,6. Berdasarkan data tersebut, 

diketahui bahwa kelas eksperimen dan kelas kontrol memiliki nilai rata-rata yang 

tidak jauh berbeda, sehingga dapat dikatakan bahwa kedua kelas tersebut memiliki 

kemampuan pengetahuan yang sama sebelum diberikan pembelajaran yang 

menggunakan perlakuan tertentu.  

 
Tabel 6. Skor Post-test Hasil Belajar. 

Data Kelas Kontrol Kelas Eksperimen 

N 25 25 

Skor Tertinggi 75 95 

Skor Terendah 45 75 

Rata-rata 59.2 82.6 

 

Berdasarkan Tabel 6, diketahui bahwa kelas eksperimen dengan nilai 

tertinggi 95, nilai terendah 75, dan rata-rata 82,6. Sedangkan pada kelas kontrol 

nilai tertinggi 75, nilai terendah 45, dan rata-rata 59,2. Jika dibandingkan dengan 

hasil nilai pre-test dan post-test, kedua kelas mengalami kenaikan skor dan rata-

rata pada materi sel hewan dan sel tumbuhan. Namun pada kelas eksperimen 
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mengalami peningkatan hasil belajar yang lebih tinggi dibandingkan dengan kelas 

kontrol, hal ini menunjukkan bahwa perlakuan menggunakan model pembelajaran 

Project Based Learning (PjBL) berpengaruh dalam meningkatkan hasil belajar 

siswa. Selanjutnya, uji normalitas dilakukan untuk mengetahui normal tidaknya 

hasil data penelitian. Uji normalitas dilakukan dengan menggunakan metode 

Shapiro-Wilk pada SPSS. Data hasil perhitungan uji normalitas dengan 

menggunakan SPSS versi 25 dapat dilihat pada Tabel 7. 

 
Tabel 7. Hasil Uji Normalitas Kemampuan Berpikir Kritis. 

Kelas Pre-test Post-test Keterangan 

Kontrol 0.093 0.182 Berdistribusi Normal 

Eksperimen 0.561 0.494 Berdistribusi Normal 

 

Berdasarkan Tabel 7, diketahui bahwa nilai pre-test pada kelas eksperimen 

memiliki taraf signifikansi 0,561 dan pada nilai post-test 0,494. Sedangkan pre-

test kelas kontrol memiliki taraf signifikansi 0,093 dan nilai post-test 0,182. Dari 

uji normalitas pada Tabel 7 tersebut memperoleh signifikansi lebih dari 0,05 

sehingga dapat dikatakan bahwa data berdistribusi normal. 

 
Tabel 8. Hasil Uji Normalitas Hasil Belajar. 

Kelas Pre-test Post-test Keterangan 

Kontrol 0.182 0.092 Berdistribusi Normal 

Eksperimen 0.300 0.065 Berdistribusi Normal 

 

Berdasarkan Tabel 8, diketahui bahwa nilai pre-test pada kelas eksperimen 

memiliki taraf signifikansi 0,300 dan pada nilai post-test 0,065. Sedangkan pre-

test kelas kontrol memiliki taraf signifikansi 0,182 dan nilai post-test 0,092. Dari 

uji normalitas pada Tabel 8 tersebut memperoleh signifikansi lebih dari 0,05 

sehingga dapat dikatakan bahwa data berdistribusi normal. Selanjutnya, uji 

homogenitas dilakukan untuk mengetahui perbedaan apakah varians data yang 

digunakan homogen atau tidak. Uji homogenitas dilakukan oleh peneliti 

menggunakan program SPSS versi 25 dengan metode Levene’s Statistic. Data 

hasil perhitungan uji homogenitas dapat dilihat pada Tabel 9. 

 
Tabel 9. Hasil Uji Homogenitas Kemampuan Berpikir Kritis Siswa. 

Uji Homogenitas df1 df2 Sig. Keterangan 

Based on Mean 1 48 0.091 Homogen 

 

Berdasarkan Tabel 9, diketahui bahwa pada kelas eksperimen dan kelas 

kontrol memiliki taraf signifikansi 0,091 (lebih dari 0,05). Hal ini menunjukkan 

bahwa data homogen.  

 
Tabel 10. Hasil Uji Homogenitas Hasil Belajar Siswa. 

Uji Homogenitas df1 df2 Sig. Keterangan 

Based on Mean 1 48 0.380 Homogen 

 

Berdasarkan Tabel 10, diketahui bahwa pada kelas eksperimen dan kelas 

kontrol memiliki taraf signifikansi 0,380 (lebih dari 0,05). Hal ini menunjukkan 

bahwa data homogen. Selanjutnya, uji N-gain dilakukan untuk mengetahui 
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peningkatan hasil belajar peserta didik setelah kegiatan pembelajaran atau untuk 

mengukur efektivitas peningkatan kemampuan atau pemahaman peserta didik 

setelah mengikuti proses pembelajaran. Adapun hasil uji N-gain disajikan pada 

Tabel 11. 

 
Tabel 11. Skor N-gain Kemampuan Berpikir Kritis. 

Data Kelas Eksperimen Kelas Kontrol 

Tertinggi 0.86 0.50 

Terendah 0.44 -0.40 

Rata-rata 0.6561 0.1281 

Kategori Sedang Rendah 

 

Berdasarkan Tabel 11, diketahui bahwa skor N-gain tertinggi pada kelas 

eksperimen 0,86 dan skor terendah 0,44 dengan kategori sedang. Sedangkan pada 

kelas kontrol memiliki skor N-gain tertinggi 0,50 dan skor terendah -0,40 dengan 

kategori rendah. Dari Tabel 11, dapat disimpulkan bahwa rata-rata N-gain kelas 

eksperimen lebih tinggi dibandingkan kelas kontrol. 

 
Tabel 12. Skor N-gain Hasil Belajar. 

Data Kelas Eksperimen Kelas Kontrol 

Tertinggi 0.92 0.62 

Terendah 0.33 -0.38 

Rata-rata 0.6497 0.2195 

Kategori Sedang Rendah 

 

 Berdasarkan Tabel 12, diketahui bahwa skor N-gain tertinggi pada kelas 

eksperimen adalah 0,92 dan skor terendah adalah 0,33 yang termasuk dalam 

kategori sedang. Sementara itu, pada kelas kontrol skor N-gain tertinggi adalah 

0,60 dan skor terendah adalah -0,38 yang berada pada kategori rendah. 

Berdasarkan data tersebut, dapat disimpulkan bahwa rata-rata skor N-gain kelas 

eksperimen lebih tinggi dibandingkan dengan kelas kontrol. 

Setelah dilakukan uji normalitas dan uji homogenitas sebagai prasyarat 

analisis, selanjutnya dilakukan uji hipotesis menggunakan independent samples t-

test untuk mengetahui perbedaan rata-rata antara dua kelompok yang bersifat 

independen atau tidak saling berhubungan. Kriteria pengambilan keputusan adalah 

jika nilai signifikansi (sig.) < 0,05, maka hipotesis alternatif (Ha) diterima dan 

hipotesis nol (H0) ditolak, sehingga terdapat pengaruh dari variabel yang diuji. 

Hasil uji hipotesis selengkapnya disajikan dalam Tabel 13. 

 
Tabel 13. Uji Independent Sample t-test Kemampuan Berpikir Kritis. 

Uji-t t df Sig. (2-tailed) Simpulan 

Independent Sample t-test -13.512 48 0.000 Ha Diterima 

 

Berdasarkan Tabel 13, hasil uji independent sample t-test kelas kontrol 

dan kelas eksperimen didapatkan hasil signifikansi 0,000 (kurang dari 0,05), maka 

dapat dinyatakan H0 ditolak dan Ha diterima, sehingga dapat disimpulkan bahwa 

terdapat pengaruh Project Based Learning (PjBL) terhadap kemampuan berpikir 

kritis siswa. Penerapan model PjBL dapat menjadi alternatif strategi pembelajaran 

yang efektif untuk meningkatkan kualitas proses dan hasil belajar siswa. 
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Tabel 14. Uji Independent Sample t-test terhadap Hasil Belajar Siswa. 

Uji-t t df Sig. (2-tailed) Simpulan 

Independent Sample t-test -10.396 48 0.000 Ha Diterima 

 

Berdasarkan Tabel 14, hasil uji independent sample t-test kelas kontrol 

dan kelas eksperimen didapatkan hasil signifikansi 0,000 (kurang dari 0,05), maka 

dapat dinyatakan H0 ditolak dan Ha diterima, sehingga dapat disimpulkan bahwa 

terdapat pengaruh Project Based Learning (PjBL) terhadap hasil belajar siswa. 

 

SIMPULAN  

Berdasarkan hasil uji hipotesis menggunakan independent samples t-test, 

diketahui bahwa untuk kemampuan berpikir kritis diperoleh nilai sig. (2-tailed) = 

0,000 < 0,05. Selain itu, rata-rata nilai post-test kemampuan berpikir kritis siswa 

kelas eksperimen sebesar 81,8 yang lebih tinggi dibandingkan kelas kontrol yang 

memperoleh rata-rata 50,5. Selanjutnya, untuk hasil belajar juga diperoleh nilai 

sig. (2-tailed) = 0,000 < 0,05 dengan rata-rata nilai post-test siswa kelas 

eksperimen sebesar 82,6 yang lebih tinggi dibandingkan kelas kontrol yang 

memperoleh rata-rata 59,2. Berdasarkan hasil tersebut, maka H0 ditolak dan Ha 

diterima. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh 

signifikan penerapan model pembelajaran Project Based Learning (PjBL) 

terhadap kemampuan berpikir kritis dan hasil belajar biologi siswa kelas VIII 

SMP Muhammadiyah 6 Samarinda pada materi sel hewan dan sel tumbuhan. 

 

SARAN 

Peneliti selanjutnya disarankan untuk mengembangkan penelitian serupa 

dengan cakupan yang lebih luas, baik pada mata pelajaran lain, jenjang kelas yang 

berbeda, maupun dengan menambahkan variabel lain seperti motivasi belajar, 

keterampilan kolaborasi, atau kreativitas siswa. Selain itu, penelitian dapat 

diperdalam dengan menggunakan metode campuran (mixed methods) agar hasil 

penelitian lebih komprehensif. 
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